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Kalau kita menulrs tentang materi bahasan

masaiah mteh;en pembaca awam akan mem-

bayangkan suaty. keg:amn undercover . (pe-

nyamaran) vang dilanjutkan dengan. kegtatara'_

intip-mengintip kemudian  diwamai - oleh
antara lain berbagai tindak kekerasan, seks/
wanita cantik dan pameran teknologi canggih.

Kemudian dapat juga diamati, setiap pem-
bicaraan masalah intelijen akan mampu me-
narik minat bagi yang mendengar ataupun
yang membacanya, dengan berbagai cara pan-
dang dan referensi yang dimilikinya. Mungkin
hal itu disebabkan oleh anggapan sementara
orang bahwa intelijen adalah suatu pengetahu-
an dan keterampilan yang merasa telab di-
terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
dimiliki oleh setiap orang pada strata mana-
pun juga.

Untuk lebih mendukung argumentasi di
atas, marilah kita melanjutkan pembicaraan
kita mengenai wama inteliien ini melalui pen-
dekaran suatu bidang yang berperan penting
bagi kita semua vaitu bidang ekonomi. Suatu
pertanyaan akao timbul kenapa bidang eko-
nomi, bukan bidang politik atau lainnya?
Secara wajar kita akan jawab bersama, karena
bidang ekonomi yang menarik dan yang akan
melibatkan kepentingan kita semua dari strata
kemampuan ckonomi terendah sampai ter-

tinggi,
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- alaw ‘anggota: suatu- baglan masyarakatsjuga
" harus mampu mengimbangi kondisi tersebut.

Dan itu. merupakan konsekuensi logis. untuk
mencegah timbulnya berbagai  kesenjangan
yang dapal mengakibatkan rusak atau hancur-
nya masyaraKat itu sendiri. Suatu kewajiban
moral sebagai anggota masyarakat untuk me-
nyelaraskan kesenjangan ini melalui berbagai
upaya secara formal ataupun informal.

Sesuai dengan komitmen pada bahasan
gebelumnya dan judul tulisan ini, maka fokus
bahasan selanjuinya akan mengarah kepada
masalzh bagaimana keterkaitan intelijen de-
ngan salah satu  masalah ekonomi yaitu
kegiatan bisnis.

Dari kaca mala ekonomi perkembangan
dunia yang mengarah ke modernisasi nampak
pada indikasi atau gejala bertambahnya se-
luruh pendapatan dan produksi masyarakat
dalam jangka wakuw tertentu. Yang perlu men-
jadi perhatian adalah posisi keseimbangan
antara pendapatan dan produksi masyarakat
tersebut. Ketidakseimbangan yang tedadi akan
menimbulkan berbagai keresahan yang dalam
perkembangannya tidak akan terkendali dan
menjadi suatu kehancuran kondisi ekonomi
termasuk sistem vang dianutnya. Kerawanan
inilah vang perlu diantisipasi melatui berbagai
perencanaan vang baik. Berbagai referensi
mengetengahkan, keruntuhan suatu pemerin-

Kt awWal pembicaraan Kitd déngan dilatar-
belakangi suatu pengarub sosial yang dinamai
era pembangunan. Pada era pembangunan
yang mengarah kepada masyarakat modern,
maka keterampilan manusianya sebagai bagian
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landan, D1asanya didahuiun olen Kehancuran di
bidang ekonomi akibat perencapaan yang
tidak akurat. Ketidakakuratan perencanaan ter-
sebut antara lain diakibatkan karena kurang
lepatnya mempertimbangkan berbagai fakior




" non.ekonomiiyang dapat menghambat atau

‘memperlancar: periumbuban - kegiatan - bisnis.
Faktor 1 non eko;aom: tersebut antara fain dalam
bentuk:

—_-_-fBerbagm tujuan yang - dirumuskan “oleh
:-pemenntah daiam kaltan Pembangunan
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- Perencanaan b:aya yang dirumuskan “oleh

.___'__pemerantah unluk mencapa: tujuan ter—_

- Berbaga::”imdakan dan pengaturan yang
J'dlrumuskan ‘oleb, pemer;mah uniuk . men-
eseragaman
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:"ngetahuan yang ada p’lda pemermtah se-.
" bagai landasan unsuk mengambd berbagm

E kepijtusan

“'Dari berbagai uraidn “tersebut di as, se-
mikinjélaslah’ bagaimana pentmgnya peranan
perencanaan dalam kegiatan bisnis. Sebelum
melanjutkan bahasan kita, marilah kita tanya-
kan pada diri kita sendiri, apakah kegiatan
bisnis juga merupakan proses manajemen dan
administrasi? Kalau kita sepakat menjawab va,
marilah kita teruskan bahasan kit tentang
perencanaan.

Tahap perencanaan merupakan kebutuhzn
vang besar karena tersedianya tenggang waktu
beberapa jam sampai dengan beberapa tahun,
hal ini sangat berpengaruh dalam proses
pengambilan keputusan, Di sinilah masalah
peramalan akan berperanan penting dan sa-
ngat mendukung dalany proses perencanaan
vang efektif dan efisien. Dari berbagai ung-
kapan di atas, maka semakin jelaslah bagai-
mana kaitan antara proses perencanaan yang
berisikan peramalan dengan tenggang wakw.
Dengan berbagai penjelasan tersebut di atas,
dapatlah disusun suatu hipotesa bahwa de-
ngan tenggang waktu yang semakin kecil
maka perencanaan semakin tidak diperiukan,
sedangkan dengan tersedianya tenggang wak-
u semakin panjang maka perencanaan me-
megang peranzn penting.

[am batas»ba{as ter—_

. akan mampu mengundang orang awam untuk.
- mempertanyakan, seberapa jauh validitas dan”

efektifitas* disiplin- ilmu yang beriujuan untuk

menduga masa depan yang penuh dengan ke-
. tidakpastian?” Kenyataan yang.. patut dlsadan: -
dan dapat dirasakan bahwa telah terjadi ber-

bagai kemajuan yang - pesat ‘dalam - biding

- peramalan - selama ‘beberapa tahun terakhir
dengan ‘kemampuan analisa yang didukung
oleh’ berbagan ragam metoda dan Eeknolog; '

: Ha[ ‘penting daiam peramalan lxegla{an'-'- :

 bisnis' disebabkan oleh adanya berbagai peris-
tiwa yang dapat dikendalikan di luar-kendali;

- Keberhasilan -suatu kegiatan bisnis™ banyak

tergantung ‘kepada kedua peristiwa “tersebut,

Peramalan tersebut mempuayai peranan lang-

sung pada peristiwa di luar kendali sedangkan
pengambilan “keputusan berperanan * dalam

- peristiwa yang dapat dikendatikan: Sedangkan
. perencanaan ‘merupakan upaya memadukan
antara peramalan “dengan pengambilan ke—f_

putusan.

Berdasarkan gambaran tersebut di atas,
maka nampaklah bahwa peramalan merupa-
kan bagian integral dari kegiatan pengambilan
keputusan manajemen. Hal tersebut erat juga
dalam kegiatan bisnis yang senantiasa ber-
usaha menentukan sasaran dan tujuan, ber-
usaha  memperhitungkan fakior lingkungan,
lalu memitih langkah-langkah yang diharapkan
serta akan mampu menghasilkan pencapaian
sasaran dan tujuan tersebut secara optimal.

Sejujurnya dapat kita rasakan bersama bah-
wa kebutuhan azkan peramalan akan semakin
meningkat, sejalan dengan adanya kecen-
derungan kegiatan bisnis dalam mengurangi
ketergantungannya pada hal-hal vang belum
pasti. Dengan melalui peramalan maka akan
menjadi lebih ilmiah sifatnya dalam meng-
hadapi lingkungan kegiatan bisnis yang senan-
tiasa berorientasi terhadap masa depan.

Seteiah kita bersama membicarakan secara
singkat tentang peramalan yang dikaitkan de-
ngan kegiatan bisnis maka sampailah sekarang
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netapkan, kapan suatu peristiwa akan terjacl
atau timbul untuk kepentingan mempersiap-
kan dalam tindakan yang tepat menghadapi-
nya. Munculnya kegiatan ramab-meramal ini

1 u.b;\,anaau Iﬁ.;ta i,?d\,:d yua;ai iJlelllclidll Lid;dl]..\
pengettian inteliien. Dengan tidak bermaksud
mengenvampingkan pemahaman secara awam
terhadap apa i inteljen perlu juga di-
ketengahkan sebagai acuan pengertian inteli-
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jén:. sebagal pengetahuan yaxtu kaca mata
-+ intelijen’ sebagal kegiatan produk ataupun se-
“bagai. keglatan ‘organisasi: ' Beberapa- produk

B intelijen antara lain berperan: mengetengahkan
peramalan yang d:peroleh -melalui . proses:

_mtehjen dan: d:awah ‘dari: keglatan intelijen

untuk: memperoieh bahan keterangan, lnfor—'

masi. dan fakta. Kemudian. dilanjutkan. proses
'pengolahan oleh Badan Inteh;en dengan mem-
'perbandmgkan antara ramuan hasil - kegiatan
---'hasﬂ mtehjen (mteh;en aktuaD dengan segaia

_ _ar' ura:an smgkat tersebut d1 atas se-
moga. 'dapat; diperoleh pemahaman rentang
peramalan sebagai salah satu produk intelijen
yang diperoleh melalui proses intelijen secara
rasronai :

Dengan berbagax keterbatasan kemampuaﬂ
pembahasan dalam pembicaraan kita tersebut
di. atas, .maka dapatiah diperoleh kesimpulan
sebagat gambaran secara , Umum, mengenai
peranan intelijen dalam keg:atan bisnis sebagai
berikut:

~‘Peramalan - di~dalam’ perencanaan mem-'
" punyai - peranan penting -dalam keg:ataﬂ;
" bisnis pada era' modernisasi; ' .

~. Peramalan merupakan salahsatu kéﬁ_eraiﬁ—'_
pilan yang harus dimiliki oleh para pelaku
kegiatan bisnis dalam mengurangt resxko
ketidakpastian di lmgkungan bisnis, #::

- Peramalan merupakan produk mteit;en ha-

' Demzkraniah pembzcaraan kita pada akh:r—
nya ciaharapkan adanya pemahaman
sama bahwa intelijen sangat diperlukan dalam
mengembangkan dan menumbuhkan ber?ﬁégai
kegiatan bisnis. Dan bilamana satu saat masib
kita terbawa ke dalam kehidupan sebagai
wirausaha, maka landasilah dengan berbagai
keterampilan antara lain mendayagunakan.in-
telijen dalam setiap perencanaan.

_Sem_ogé bermanfaat.
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